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ABSTRAK 
PT Mitra Pinasthika Mulia menggunakan sistem fact finding untuk 

menganalisa keadaan public relations yang ada di dalam 

perusahaan. Namun dalam pembuatan fact finding, perusahaan 

masih menggunakan cara manual yaitu dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Hal ini menyebabkan pembuatan laporan fact 

finding yang digunakan untuk menganalisa public relations 

membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang cukup banyak. 

Oleh karena itu pembuatan data warehouse untuk program 

business intelligence dibutuhkan perusahaan PT Mitra Pinasthika 

Mulia dalam mempercepat pengolahan data dan pembuatan laporan 

fact finding yang dapat membantu analisa public relations. 

Program ini membantu mengurangi waktu dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk membuat laporan fact finding. Data yang terdapat 

dalam laporan dan data warehouse sesuai dengan keinginan 

perusahaan. Program ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan ruang lingkup data yang diambil dari setiap sistem 

public relations yang terdapat pada perusahaan PT Mitra Pinasthika 

Mulia. 

Kata Kunci: Data Warehouse, Business Intelligence, Public 

Relations, Fact Finding.  

 

ABSTRACT 

PT Mitra Pinasthika Mulia uses the fact finding system to analyze 

the state of public relations within the company. But in making fact 

finding reports, companies still use manual methods namely by 

using Microsoft Excel. This causes the making of fact finding 

reports that are used to analyze public relations requires 

considerable time and labor. 

Therefore, the creation of a data warehouse for business 

intelligence programs is needed by the company PT Mitra 

Pinasthika Mulia in speeding up data processing and making fact 

finding reports that can help analyze public relations.  

This program helps reduce the time and labor needed to make fact 

finding reports. Data contained in reports and data warehouses in 

accordance with the wishes of the company. This program can be 

developed by adding the scope of data taken from each system of 

public relations found in the company PT Mitra Pinasthika Mulia. 

 

Keywords: Data Warehouse, Business Intelligence, Public 

Relations, Fact Finding. 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis, pelanggan merupakan salah satu faktor yang 

penting untuk mencapai kesuksesan bagi perusahaan. Suatu 

perusahaan selalu memberikan yang terbaik bagi para 

pelanggannya. Salah satunya dengan cara mengelola public 

relations yang ada dalam perusahaan. Public Relations merupakan 

suatu proses merangkai dan memandu relasi antara perusahaan 

dengan publik [9].Salah satu cara untuk menjaga public relations 

adalah menganalisa fact finding yang ada dalam perusahaan 

Fact Finding merupakan suatu analisis situasi berupa pemahaman, 

opini, sikap dan perilaku publik terhadap lembaga. Sumber data 

yang diambil untuk melakukan fact finding dapat bermacam-

macam. Contohnya seperti hasil audit, hasil keluhan pelanggan, 

dan sebagainya. 

PT Mitra Pinasthika Mulia adalah salah satu perusahaan distributor 

yang besar sehingga diperlukan untuk menganalisis dan 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menunjang atau menjaga 

public relations pada dealer di masing-masing wilayah. Proses Fact 

Finding yang dilakukan oleh PT Mitra Pinasthika Mulia saat ini 

masih menggunakan cara manual dengan mengumpulkan laporan 

dari setiap data ke dalam excel dan menganalisa kembali hasil dari 

laporan data tersebut. Hal ini menyebabkan waktu yang dibutuhkan 

untuk membuat laporan fact finding cukup panjang. Akibat dari 

lambatnya proses fact finding ini perusahaan mengalami kesusahan 

untuk menganalisa public relations yang ada dalam perusahaan dan 

membuat kenyamanan atau kepuasan pelanggan menurun. 

Pembagian kerja untuk membuat laporan fact finding juga masih 

menggunakan tenaga kerja yang cukup banyak. Salah satu cara 

yang diambil oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini yaitu 

dengan menerapkan data warehouse dan business intelligence. 

Data Warehouse merupakan suatu database yang dirancang untuk 

melakukan aktifitas intelijen bisnis. Data Warehouse dirancang 

untuk query dan analisis , bukan untuk memproses suatu transaksi 

[5].  Data Warehouse digunakan untuk membantu dan 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Data Warehouse 

menyediakan suatu wadah untuk menampung data yang diperlukan 

untuk menganalisis suatu kondisi dalam perusahaan dengan 

mengambil data sesuai kebutuhan [6].  

Business Intelligence mengacu pada teknologi, aplikasi, dan 

praktik untuk pengumpulan, integrasi, analisis, dan penyajian 

informasi bisnis. Business intelligence terdiri dari strategi dan 

teknologi yang digunakan oleh perusahaan untuk menganalisa 

informasi bisnis [3]. Salah satu fungsi dari business intelligence 

adalah analisa dan reporting yang dapat digunakan untuk 

mengurangi waktu pembuatan laporan fact finding. Business 

intelligence dapat digunakan oleh perusahaan untuk mendukung 

berbagai keputusan bisnis mulai dari operasional hingga strategis 

[1]. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 Data Warehouse 
Data Warehouse merupakan database yang berisi data dari 

beberapa sistem operasional yang terintegrasi, teragregasi, dan 

terstruktur sehingga dapat digunakan untuk mendukung analisa dan 

proses pengambilan keputusan [8]. Keuntungan  dari data 

warehouse. 



 Perbedaan struktur data yang banyaknya macamnya dari 

sumber yang berbeda dapat di atasi. 

 Data terorganisir dengan baik untuk query analisis dan sebagai 

bahan yang baik untuk proses transaksi. 

 Masalah keamanan dan kinerja dapat dipecahkan tanpa perlu 

mengubah sistem produksi. 

Kekurangan dari data warehouse : 

 Data Warehouse tidak cocok digunakan untuk data yang tidak 

terstruktur 

 Data dalam proses ETL ke data warehouse memerlukan 

tenggang waktu untuk memindahkannya. 

Proses dari data warehouse terbagi menjadi beberapa bagian : 

 Perancangan Star Schema 

 

Gambar 1. Design Star Schema 

Star Schema adalah model data dimensional yang mempunyai fact 

table sebagai penengah dan dikelilingi oleh tabel dimensi yang 

terdiri dari data reference.Gambar 1 merupakan salah satu contoh 

dari Star Schema. 

 Proses ETL (Extract, Transform, Load) 

 

Gambar 2. Proses ETL 

Seperti yang dijelaskan pada Gambar 2, Langkah pertama yang 

dilakukan untuk melakukan proses ETL adalah Extraction. 

Extraction adalah proses memilih data dari satu atau beberapa 

sumber dan mengakses data yang tersebut dalam kasus ini data 

yang diambil merupakan data dari hasil audit, customer service, 

hasil survey, dan hasil training. Selanjutnya adalah Transformation 

dimana proses ini merupakan proses mengkonversi data dari bentuk 

awal menjadi bentuk yang sesuai dengan kebutuhan data 

warehouse, karena source yang digunakan banyak dan memiliki 

kesamaan data sehingga diperlukan proses cleansing dengan 

merubah format data agar bisa digabungkan ke dalam data 

warehouse Dan yang terakhir adalah proses Load, Load adalah 

proses memasukan data yang sudah ditransformasi ke dalam data 

warehouse. 

Data Warehouse mempunyai karakteristik, berikut ini adalah 

karakteristik data warehouse [4] : 

 Subject Oriented 

Data yang dimasukkan dalam data warehouse adalah data yang 

benar-benar diperlukan dalam proses pengambilan dan 

menganalisis data tertentu. 

 Integrated 

Data yang dimasukan ke dalam data warehouse adalah data yang 

memiliki konsistensi sehingga data yang ada pada sumber memiliki 

arti dan format yang sama. 

 Time Variant 

Data yang berada di dalam data warehouse akurat dan valid pada 

titik waktu tertentu atau dalam interval waktu tertentu. 

 Non-Volatile 

Data yang sudah ada dalam data warehouse dapat dimuat dan dapat 

diakses akan tetapi tidak dapat diperbaharui atau dirubah. 

 Business Intelligence 
Business intelligence terdiri dari strategi dan teknologi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menganalisa informasi bisnis [3]. 

Teknologi business intelligence menyediakan pandangan prediksi, 

terkini dan historis operasi bisnis. Fungsi utama dari business 

intelligence adalah reporting, analytical processing secara online, 

analitik, data mining, process mining, complex event processing, 

manajemen kinerja bisnis, benchmarking, prediksi analitik, dan 

perskriptif analitik. Tekonologi business intelligence dapat 

menangani jumlah besar data terstruktur untun membantuk 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan menciptakan strategi 

peluang bisnis yang baru. Mengindentifikasi peluang baru dan 

mengimpelemtasikan strategi yang efektif berdasarkan 

pengetahuan yang dalam dapat memberikan keunggulan kompetitif 

penjualan dan stabilitas jangka panjang bagi bisnis [7].  

 Hubungan Data Warehouse dengan 

Business Intelligence 

 

Gambar 3. Business Intelligence 

Enterprise data warehouse (EDW), adalah sistem yang digunakan 

untuk pelaporan dan analisis data, dan dianggap sebagai komponen 

inti dari intelijen bisnis [2]. Gambar 3 menjelaskan bahwa data 

warehouse merupakan salah satu proses yang diperlukan untuk 

membuat sistem business intelligence. Sistem business 

intelligence bisa menjadi jauh lebih efektif jika dipadukan dengan 



data warehouse yang tepat. Untuk dapat melakukan query, 

menganalisa dan menghasilkan laporan yang bermanfaat, sistem 

business intelligence harus memiliki semua informasi yang relevan. 

Memiliki data yang berasal dari berbagai sumber ke satu lokasi di 

data warehouse menjadi sangat penting bagi keberhasilan business 

intelligence. Analisa bisnis perlu menganalisis sumber data 

organisasi sehingga mereka dapat membangun data warehouse 

yang paling efektif yang akan membantu proses baru. 

Inti proses data warehouse adalah proses ETL (extract, transform, 

and load). Implementasi proses ini bukan hanya masalah IT tapi 

bisnis secara keseluruhan harus dilibatkan untuk memastikan 

mampu memenuhi kebutuhan bisnis. Proses ETL bertanggung 

jawab untuk menghubungkan dan mengekstrak data dari satu 

sumber atau lebih, mengubahnya sesuai dengan aturan bisnis yang 

ditetapkan dan memasukkannya ke dalam model data. Di sinilah 

kualitas data terbaik bisa didapatkan untuk menjadi bahan analisa 

bisnis. Business Intelligence mempunyai beberapa manfaat yaitu : 

1. Membantu mendapatkan informasi yang akurat sehingga 

dapat membuat keputusan bisnis yang berdasarkan data. 

2. Mampu mengidentifikasi peluang baru dengan data informasi 

yang dihasilkan. 

Solusi yang ditawarkan dan diberikan oleh business intelligence 

dapat menghemat banyak waktu. Data yang telah didapat melalui 

data warehouse dalam PT Mitra Pinasthika Mulia dapat digunakan 

untuk membuat sistem business intelligence sesuai dengan 

kebutuhan menggunakan framework Power BI. 

3. ANALISIS dan DESAIN SISTEM 

 Analisis Sistem Perusahaan 
Saat ini perusahaan sudah memiliki program sederhana yang 

digunakan untuk membantu penncatatan data Fact Finding. Secara 

keseluruhan proses pencatatan data Fact Finding dalam perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

 Sistem Customer Service 

Customer Service merupakan salah satu bagian yang diperlukan 

perusahaan untuk pembuatan laporan Fact Finding. Pada 

perusahaan saat ini, sistem customer service dapat diambil melalui 

beberapa cara, melalui panggilan atau telepon secara langsung, 

melalui sms (Short Message Service) secara langsung, atau melalui 

social media. Keluhan atau pertanyaan yang masuk dalam customer 

service nantinya akan di proses dan dimasukan ke dalam database 

melalui program sederhana yang telah tersedia pada perusahaan. 

Contoh data yang dimasukkan ke dalam database customer service 

adalah id customer, kategory keluhan, status keluhan, tanggal 

panggilan, prioritas keluhan, dan sumber panggilan.  

 Sistem Kunjungan Dealer 

Pada perusahaan saat ini, sistem kunjungan dealer masih berupa 

catatan manual yang dihasilkan melalui kunjungan dari suatu dealer 

di daerah tertentu. Catatan yang dihasilkan oleh kunjungan ini akan 

dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam database melalui program 

sederhana yang telah tersedia pada perusahaan. Contoh data yang 

tercatat dalam kunjungan dealer ini adalah kode dealer, kode 

karyawan, catatan kunjungan, cek list yang berisi penilaian 

kunjungan, tanggal kunjungan, dan kategori catatan. 

 Sistem Pencatatan Training Karyawan 

Setiap bulan perusahaan Mitra Pinasthika Mulia mengadakan 

training yang ditujukan kepada karyawan untuk menngukur dan 

meningkatkan kualitas tenaga kerja. Untuk pencatat dalam training 

karyawan perusahaan masih menggunakan cara manual yaitu 

dengan menggunakan excel dan dimasukkan ke dalam database 

yang tersedia. Data yang dicatat dalam training karyawan ini 

adalah nama training, jenis training, tanggal training, kode 

karyawan, status kelulusan, dan nilai training. 

 Sistem Survey 

Sistem survey yang digunakan perusahaan saat ini masih berupa 

kertas berisi pertanyaan yang diberikan pada customer, data yang 

didapatkan berdasarkan hasil survey akan dicatat dalam excel dan 

dimasukan dalam database. Data yang dicatat dalam sistem survey 

ini adalah nama responden, attribute atau pertanyaan, periode atau 

tanggal survey, kode dealer, dan nilai survey. 

 Proses Analisa Public Relations 

Sekarang ini manajer perusahaan menganalisa sistem public 

relations melalui laporan fact finding yang dibuat secara manual 

oleh pegawai bagian IT. Dari laporan ini manager akan melakukan 

analisa, sehingga akan menghasilkan suatu keputusan yang tepat 

untuk meningkatkan sistem public relations yang ada dalam 

perusahaan. Dikarenakan pembuatan laporan fact finding yang 

masih menggunakan cara manual, maka proses analisa public 

relations yang ada dalam perusahaan berjalan lambat dan 

membutuhkan tenaga kerja yang banyak. 

 Analisis Permasalahan 
Dalam proses analisa public relations, perusahaan seringkali 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang muncul karena 

proses pembuatan laporan fact finding yang masih menggunakan 

cara manual. Berikut ini merupakan permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam proses analisa public relations di perusahaan 

Mitra Pinasthika Mulia : 

 Laporan-laporan yang dibutuhkan untuk membuat laporan 

fact finding masih menggunakan cara manual, sehingga 

membutuhkan waktu yang banyak dan resiko yang tinggi. 

 Pembuatan laporan-laporan juga masih menggunakan tenaga 

kerja yang banyak karena data yang dibutuhkan diambil 

melalui sistem yang berbeda-beda. Dalam kasus ini 

perusahaan masih membagi tugas pengumpulan data pada 

karyawan dimana satu karyawan bertanggung jawab pada satu 

sistem. Hasil dari pengumpulan data dari beberapa karyawan 

tadi akan dikumpulkan dan digunakan untuk membuat laporan 

berupa chart yang dibutuhkan untuk menganalisa public 

relations perusahaan. 

 Laporan-laporan yang dibuat saat ini juga masih kurang 

fleksibel karena tidak dapat dilihat secara mendetail, 

Contohnya : manajer ingin melihat catatan kunjungan yang 

ada pada dealer yang ada di kota Surabaya. 

 Desain Database 
Pembuatan tabel-tabel fakta dibuat berdasarkan sistem-sistem yang 

digunakan oleh perusahaan, sedangkan dimensi-dimensi yang ada 

dibuat berdasarkan keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh 

tabel fakta. Tabel fakta yang di rancang berdasarkan kebutuhan-

kebutuhan perusahaan terhadap data sistem yang di analisa, 

sedangkan tabel dimensi di rancang sesuai dengan sudut pandang 

yang diinginkan dalam melihat data sistem tersebut. 

Semua data yang dijelaskan pada tahap ini telah melewati proses 

cleansing dan proses transform ke dalam database yang sesuai 

dengan star schema. Proses cleansing yang dilakukan berguna 

untuk menghilangkan atau menghapus data yang tidak valid dan 

membuat data yang digunakan untuk proses transform lebih 

konsisten. Gambar 4 menjelaskan hasil rancangan star schema 

yang secara keseluruhan dalam bentuk conceptual design 



 Gambar 4. Star Schema 

 

4. PENGUJIAN SISTEM 

 Pengujian Waktu Proses ETL 
Bab ini akan menjelaskan tentang waktu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan proses ET dari setiap sistem fact finding yang ada 

pada perusahaan. Contoh pengujian waktu dapat dilihat melalui 

hasil proses pentaho seperti yang dijelaskan di bawah ini 

 Sistem Customer Service 
 

 

Gambar 5. Pengujian ETL HEAT 

Gambar 5 menunjukkan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

proses ETL untuk membuat data yang sesuai dengan rancangan 

star schema. Pada bagian proses Fact Heat dapat dilihat bahwa 

waktu total yang dibutuhkan untuk menjalankan proses ini adalah 

21 menit 19 detik dengan jumlah data sebanyak 29350. 

 Sistem Kunjungan Dealer 
 

 

Gambar 6. Pengujian ETL temporary SRS 

Gambar 6 menunjukkan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

dari proses ETL temporary SRS. Pada bagian temporary fact SRS 

dapat dilihat bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proses ini adalah 22 detik dan jumlah data sebanyak 30769.  

 

 

Gambar 7. Pengujian ETL SRS Dealer 

Pada Gambar 7 menjelaskan tentang jumlah data dan waktu yang 

dibutuhkan dari proses ETL untuk bagian SRS Dealer. Pada 

bagian output fact SRS dealer dapat dilihat bahwa waktu yang 

dibutuhkan adalah 18 detik dengan jumlah data sebanyak 28378. 

  

 

Gambar 8. Pengujian ETL SRS Event 

Gambar 8 menunjukkan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

proses ETL untuk bagian SRS Event. Pada bagian output fact 

SRS event dapat dilihat bahwa waktu yang dibutuhkan adalah 3 

detik dengan jumlah data sebanyak 2382. 

Total waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan seluruh proses 

ETL pada bagian kunjungan dealer adalah 43 detik. Proses ETL 

pada sistem kunjungan dealer bisa digabungkan menjadi 1 file 

pentaho saja, akan tetapi apabila digabungkan alur desain pentaho 

menjadi tidak teratur dan sulit untuk diamati. 

 Sistem Training Karyawan  
 

 

Gambar 9. Pengujian ETL temporary FLP 1 

Gambar 9 menjelaskan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

untuk menjalankan tahap pertama proses ETL pada training 

karyawan. Pada bagian temp output dapat dilihat bahwa total 

waktu yang dibutuhkan adalah 58 menit 20 detik dengan jumlah 

data sebanyak 5681316. 

 

 

Gambar 10. Pengujian ETL temporary FLP 2 

Gambar 10 menjelaskan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

untuk menjalankan tahap kedua proses ETL pada sistem training 

karyawan. Pada bagian output temporary 2 dapat dilihat bahwa 

total waktu yang dibutuhkan adalah 49 menit 32 detik dengan 

jumlah data sebanyak 5680512. Jumlah data pada tahap kedua ini 

berkurang karena, terdapat data fakta yang mencatat data 

karyawan yang sudah tidak aktif di dalam perusahaan.  



 

Gambar 11. Pengujian ETL temporary FLP 3 

Gambar 11 menjelaskan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

untuk menjalankan tahap ketiga proses ETL pada sistem training 

karyawan. Pada bagian temporary FLP 3 dapat dilihat bahwa total 

waktu yang dibutuhkan adalah 48 menit 38 detik dengan jumlah 

data sebanyak 5680512. 

 

Gambar 12. Pengujian ETL FLP 

Gambar 12 menjelaskan jumlah data dan waktu yang dibutuhkan 

untuk menjalankan tahap terakhir proses ETL pada sistem 

training karyawan. Proses ini perlu dijalankan sebanyak 4 kali 

dengan cara membagi data berdasarkan periode data. Hasil dari 

seluruh pembagian hampir sama dengan hasil yang dijelaskan 

pada gambar 5.8. Pada bagian fact FLP dapat dilihat bahwa total 

waktu yang dibutuhkan adalah 8 menit 23 detik dengan jumlah 

data 957602 sehingga dapat disimpulkan keseluruhan ETL pada 

tahap ini membutuhkan waktu total ± 33 menit 32 detik dengan 

jumlah data yang sama dengan tahap sebelumnya (Gambar 4.7). 

 Sistem Survey 
Pengujian ETL pada sistem survey membutuhkan waktu yang 

singkat karena jumlah data yang tidak terlalu banyak dan jenis 

data yang mudah dibaca oleh komputer. Waktu yang dibutuhkan 

dari setiap sistem survey kurang dari 10 menit. 

Pembuatan laporan fact finding pada perusahaan saat ini 

membutuhkan waktu 1 bulan dan tenaga kerja yang bertanggung 

jawab disetiap sistem karena pembuatan yang menggunakan cara 

manual. Total keseluruhan dari seluruh pengujian ETL yang 

dilakukan pada setiap sistem pada program ini, waktu yang 

dibutuhkan untuk mengatur data sesuai dengan rancangan adalah 

± 1 hari pengerjaan dan hanya memerlukan beberapa tenaga kerja 

untuk mengamati jalannya proses ETL. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan data warehouse membantu 

mengurangi waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

membuat laporan fact finding.. 

 Pengujian Reporting Power BI 
Bab ini menjelaskan tentang hasil akhir reporting yang dibuat 

menggunakan Power BI. Berikut ini adalah hasil dari pembuatan 

reporting dari setiap tabel fakta yang dibuat melalui rancangan 

star schema dan proses ETL. 

 

Gambar 13. Reporting SRS Dealer 

Pada Gambar 13 menjelaskan isi dari reporting pada bagian SRS 

dealer. Pada tabel di bagian atas gambar menunjukkan jumlah 

catatan per tahun pada setiap dealer. 

 

Gambar 14. Reporting SRS Event 

Pada Gambar 14 menjelaskan isi dari reporting bagian SRS event. 

Pada tabel bagian atas menunjukkan jumlah catatan per tahun 

pada setiap event yang dilakukan perusahaan. 

 

Gambar 15. Reporting HEAT  

Pada Gambar 15 menjelaskan isi dari reporting bagian HEAT. 

Pada tabel bagian atas menunjukkan jumlah callid per tahun pada 

setiap dealer. 



 

Gambar 16. Reporting HEAT Kota 

Pada Gambar 16 menjelaskan isi dari reporting bagian HEAT 

berdasarkan kota. Pada grafik bagian atas menunjukkan top 5 kota 

dealer berdasarkan jumlah callid, dan grafik top 5 kota customer 

berdasarkan jumlah call.  

 

Gambar 17. Reporitng AuditCall 

Pada Gambar 17 menjelaskan isi dari reporting bagian auditcall. 

Pada tabel bagian atas menunjukkan jumlah hasil survey per 

bulan pada setiap dealer yang dilakukan perusahaan . 

 

Gambar 18. Reporting DCSL 

Pada Gambar 18 menjelaskan isi dari reporting bagian dcsl. Pada 

tabel bagian kiri menunjukkan jumlah hasil survey per bulan dan 

kategori pada setiap dealer yang dilakukan perusahaan. 

 

Gambar 19. Reporting MysteryCall 



Pada Gambar 19 menjelaskan isi dari reporting bagian 

mysterycall. Pada tabel bagian kiri menunjukkan jumlah hasil 

survey per bulan pada setiap dealer yang dilakukan perusahaan. 

 

Gambar 20. Reporting FLP 

Pada Gambar 20 menjelaskan isi dari reporting bagian FLP. Pada 

tabel bagian atas menunjukkan jumlah hasil nilai kelulusan per 

bulan dan training pada setiap dealer yang dilakukan perusahaan. 

 Hasil Kuisioner 

Evaluasi yang dilakukan terhadap hasil reporting menggunakan 

kuesioner untuk mengetahui penilaian pengguna. Contoh sampel 

yang diambil adalah karyawan pengguna dan atasan yang 

bertanggung jawab dalam pembuatan laporan fact finding. 

Pengguna yang mengisi kuesioner ini terdiri dari 1 IT manager, 1 

IT development staff dan 2 HRGA staff. Berikut hasil evaluasi 

yang dilakukan melalui kuisioner yang diberikan user terhadap 

bagian-bagian yang disebutkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Hasil kuesioner 

Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

Desain Tampilan Reporting   2 1 1 

Fasilitas yang Disediakan 

Reporting 

 1 1 2  

Kemudahan Dalam 

Menjalankan Aplikasi 

Reporting 

   3 1 

Kemudahan Dalam Membaca 

Informasi yang disediakan 

  3 1  

Nilai kegunaan Aplikasi 

Reporting untuk Pembuatan 

Laporan Fact Finding 

  1 3  

Program Reporting ini Secara 

Keseluruhan 

  1 3  

Keterangan skala penilaian: 

 Nilai 1: Sangat Buruk 

 Nilai 2: Buruk 

 Nilai 3: Cukup 

 Nilai 4: Baik 

 Nilai 5: Sangat Baik 

5. KESIMPULAN 
Dari hasil perancangan dan pembuatan data warehouse dan 

business intelligence pada perusahaan, dapat disimpulkan bahwa:  

 Proses transformasi yang dilakukan oleh Pentaho Data 

Integration mampu mengambil data yang diperlukan 

perusahaan untuk melakukan analisis. Rancangan star 

schema yang dibuat sudah memenuhi kebutuhan perusahaan 

sebagai bahan pembuatan laporan fact finding.  

 Proses transformasi yang dilakukan oleh Pentaho Data 

Integration dapat digunakan untuk mengurangi jumlah waktu 

yang dibutuhkan untuk mengambil data yang sebelumnya 

menggunakan cara manual. 

 Hasil reporting akhir yang dihasilkan melalui Power BI sesuai 

dengan keinginan perusahaan dan dapat diakses melalui situs 

Power BI. 

 Dengan adanya program ini tenaga kerja yang dibutuhkan 

untuk pembuatan laporan fact finding juga berkurang.  

 Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan, aplikasi ini 

kurang dalam hal fasilitas yang disediakan dan kemudahan 

dalam membaca informasi. Akan tetapi aplikasi ini berguna 

untuk membantu pembuatan laporan. 
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